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This service explores the role of self-leadership and 
servant leadership in developing the self-potential 
of teenagers at the Indonesian Huria Kristen 
Church (HKI) Pulo Jaba Parmaksian, Porse Toba. 
Using a qualitative method with a case study 
approach, data was collected from 30 teenagers 
active in the coaching program, with in-depth 
interviews conducted with 10 teenagers involved 
in leadership and service activities in the church. 
The results show that the coaching program is 
significant in developing self-leadership skills and 
understanding of servant leadership in 
adolescents, with the support of church leaders and 
mentors being key factors in the success of the 
program. Despite obstacles such as limited 
resources, youth enthusiasm and church support 
provided the impetus for further development. 
This research confirms the importance of 
integrating these two leadership approaches in 
developing church youth. 
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Pengabdian ini mengeksplorasi peran 

kepemimpinan diri dan servant leadership dalam 

mengembangkan potensi diri remaja di Gereja 

Huria Kristen Indonesia (HKI) Pulo Jaba 

Parmaksian, Porse Toba. Melalui metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, data 

dikumpulkan dari 30 remaja aktif dalam program 

pembinaan, dengan wawancara mendalam 

dilakukan pada 10 remaja yang terlibat dalam 

kegiatan kepemimpinan dan pelayanan di gereja. 

Hasil menunjukkan bahwa program pembinaan 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan diri dan pemahaman servant 

leadership pada remaja, dengan dukungan 

pemimpin gereja dan mentor yang menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan program. Meskipun 

terdapat hambatan seperti keterbatasan sumber 

daya, semangat remaja dan dukungan gereja 

memberikan dorongan untuk pengembangan lebih 

lanjut. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

integrasi kedua pendekatan kepemimpinan 

tersebut dalam pembinaan remaja gereja. 
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PENDAHULUAN 

Setiap orang akan melewati fase remaja. pada fase remaja terjadi 
perubahan-perubahan pada diri seseorang yang meliputi perubahan kognitif, 
perubahan emosi, perubahan fisik dan perubahan sosioemosional yang 
umumnya perubahan tersebut terjadi sekitar usia 10 sampai usia 13 tahun dan 
berakhir diusia dua puluhan atau awal dewasa(Amseke et al., 2020). 
Pengembangan potensi diri pada remaja adalah aspek penting dalam 
membentuk karakter dan kompetensi individu yang siap menghadapi tantangan 
masa depan. Pada masa remaja, individu berada dalam fase transisi yang penuh 
dengan dinamika dan tantangan, sehingga diperlukan pendekatan yang efektif 
untuk membantu mereka mengenali dan mengembangkan potensi diri. 
Kepemimpinan diri (self-leadership) dan servant leadership adalah dua 
pendekatan yang dapat digunakan untuk tujuan ini. Kepemimpinan diri 
melibatkan kemampuan individu untuk menetapkan tujuan pribadi, mengatur 
dan memotivasi diri sendiri, serta mengembangkan strategi untuk mencapai 
tujuan tersebu(Tyaningsih & Nurachadijat, 2023)t. Kemampuan ini penting bagi 
remaja karena membantu mereka menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, 
dan percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Di sisi lain, 
servant leadership adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada 
pelayanan kepada orang lain. Kepemimpinan dikatakan berhasil jika seorang 
pemimpinberusaha mengoptimalkan segala daya dan upaya yang bersifat 
membangun untuk tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya(Noach et al., 2022). Peran pembinaan rohani seorang gembala atau 
kepemimpinan pastoral adalah karunia dan panggilan Allah bagi seorang 
pemimpin. Seorang pemimpin atau gembala dapat meneguhkan dan 
membimbing pemuda-pemudi dalam pertumbuhan rohani mereka sampai pada 
tingkat kedewasaan penuh(Setiawan et al., 2021).  

Dalam konteks ini, pengembangan potensi diri melalui kepemimpinan 
diri dan servant leadership menjadi semakin penting. Kepemimpinan diri 
melibatkan kemampuan individu untuk menetapkan tujuan pribadi, mengatur 
dan memotivasi diri sendiri, serta mengembangkan strategi untuk mencapai tu 
juan tersebut. Di sisi lain, servant leadership menekankan pelayanan kepada 
orang lain dan komunitas, dengan tujuan membangun lingkungan yang 
harmonis dan suportif(Yahya H. Malailak & Ebrianus Liwuto, 2021). Gereja 
Huria Kristen Indonesia (HKI) Pulo Jaba Parmaksian, yang terletak di Porse 
Toba, merupakan salah satu komunitas yang aktif dalam mendampingi dan 
membina remaja. Gereja ini menyadari pentingnya peran remaja dalam 
membangun masa depan gereja dan masyarakat. Oleh karena itu, 
pengembangan potensi diri melalui kepemimpinan diri dan servant leadership 
menjadi fokus utama dalam program pembinaan remaja di gereja ini Gereja 
memiliki tanggung jawab dalam mendidik potensi remaja. Potensi yang 
berkembang secara maksimal akan menghasilkan mahakarya bagi para remaja. 
Potensi yang dimiliki para remaja akan menjadi generasi penerus gereja dan 
negara. Remaja yang memiliki potensi akan berguna bagi bangsa dan negara 
(Haryani, 2022). Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
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kepemimpinan diri dan servant leadership dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengembangkan potensi diri remaja di gereja HKI Pulo Jaba Parmaksian. Studi 
ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pembinaan yang 
telah dilaksanakan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat perkembangan potensi diri remaja dalam konteks keagamaan. 
 
PELAKSAAN DAN METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Bukit Gibeon 
Kabupaten Toba Samosir, pada tanggal 01 Mei 2024 dan pengabdian Masyarakat 
ini dilakukan ke Remaja HKI Pula Jaba Desa Dolok Nauli Kec. Parmaksian 
sebanyak 30 orang.  Meskipun pengabdian ini mencakup 30 remaja yang aktif 
dalam program pembinaan, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan 10 remaja yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan 
kepemimpinan dan pelayanan di gereja. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman 
dan pandangan remaja terkait kepemimpinan diri dan servant leadership. 
Pertanyaan wawancara difokuskan pada pemahaman mereka tentang konsep-
konsep tersebut, pengalaman mereka dalam program pembinaan, serta 
perubahan yang mereka rasakan dalam diri mereka.  

Isi metode ini menjelaskan tahapan kegiatan yang dilakukan pada 
pengabdian masyarakat, mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
kegiatan hingga tahap evaluasi kegiatan.  
Tahap Persiapan: 

a. Menentukan tujuan dan tema dari kegiatan Ibadah Padang  
b. Memilih tema yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

remaja. 
c. Pemilihan lokasi dan tanggal 
d. Membentuk panitia 
e. Menyusun agenda kegiatan yang mencakup ibadah, kegiatan 

rekreatif, diskusi kelompok, dan sesi refleksi. 
Tahap Pelaksanaan: 

a. Melakukan registrasi peserta saat kedatangan. 
b. Mengadakan sesi pembukaan dengan doa, pengenalan 

panitia, dan pengantar kegiatan. 
c. Memulai dengan sesi ibadah utama yang mencakup nyanyian 

pujian, doa, pembacaan Alkitab, dan kotbah singkat yang 
relevan dengan tema. 

d. Bagi remaja dalam kelompok kecil untuk diskusi atau 
aktivitas tertentu. 

e. Memerikan panduan yang jelas untuk diskusi atau aktivitas 
agar tetap fokus pada tujuan ibadah. 

f. Menyediakan waktu untuk kegiatan rekreatif seperti 
permainan kelompok 

g. Mengadakan sesi makan bersama untuk mempererat 
kebersamaan dan menjadi waktu untuk bersosialisasi. 
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h. Mengakhiri kegiatan dengan sesi penutupan yang mencakup 
refleksi singkat, sharing pengalaman, dan doa bersama. 

Tahap Evaluasi: 
a. Mengadakan pertemuan evaluasi dengan panitia untuk 

membahas yang berjalan baik dan hal-hal yang perlu 
diperbaiki. 

b. Mengumpulkan feedback dari semua anggota panitia. 
c. Menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki dan 

merencanakan kegiatan ibadah padang berikutnya. 
d. Melakukan tindak lanjut kepada para remaja untuk 

memastikan dampak positif dari kegiatan tetap berlanjut 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 
Gambar 1. Ibadah 

 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi 
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Gambar 3. Permainan Kelompok 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program pembinaan di gereja 
HKI Pulo Jaba Parmaksian secara signifikan membantu remaja dalam 
mengembangkan potensi diri mereka. Mayoritas responden melaporkan 
peningkatan dalam keterampilan kepemimpinan diri, seperti kemampuan 
menetapkan tujuan pribadi, pengelolaan waktu, dan motivasi diri. Selain itu, 
mereka juga menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-
prinsip servant leadership, seperti kepedulian terhadap sesama, kerja sama, dan 
pelayanan komunitas. Hasil ini menunjukkan bahwa program pembinaan yang 
diterapkan berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
pribadi dan sosial remaja. Dukungan dari pemimpin gereja dan mentor yang 
kompeten terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. 
Pendekatan yang personal dan inspiratif dari para pemimpin dan mentor 
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membantu remaja merasa didukung dan termotivasi untuk terus berkembang. 
Responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan mampu 
menghadapi tantangan dengan lebih baik setelah mengikuti program ini. Mereka 
juga mengaplikasikan prinsip-prinsip servant leadership dalam kehidupan 
sehari-hari, yang tercermin dalam meningkatnya kepedulian terhadap sesama 
dan keterlibatan dalam kegiatan sosial di komunitas mereka.  

Namun, pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan program pembinaan. Keterbatasan sumber daya 
dan waktu yang tersedia untuk kegiatan pembinaan menjadi tantangan yang 
signifikan. Beberapa responden mengemukakan kesulitan dalam menjaga 
konsistensi dan komitmen dalam mengikuti program, terutama karena jadwal 
yang padat dan keterbatasan fasilitas. Meskipun demikian, semangat dan 
antusiasme yang tinggi dari para remaja serta dukungan positif dari pihak gereja 
memberikan dorongan yang kuat untuk terus mengembangkan program ini. 
Secara keseluruhan, pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi 
kepemimpinan diri dan servant leadership dalam pengembangan potensi diri 
remaja. Program yang terstruktur dan didukung oleh pemimpin dan mentor 
yang kompeten dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk menjadi pemimpin yang mandiri, bertanggung jawab, dan 
berkarakter Kristiani. Hasil positif dari program ini menunjukkan bahwa 
pendekatan tersebut efektif dalam membina remaja dan dapat dijadikan model 
bagi gereja-gereja lain yang ingin menerapkan program serupa. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa pengembangan potensi diri 
melalui kepemimpinan diri dan servant leadership efektif dalam membina 
remaja di gereja HKI Pulo Jaba Parmaksian. Program pembinaan yang 
terstruktur dan didukung oleh pemimpin dan mentor yang kompeten dapat 
membantu remaja mengembangkan keterampilan kepemimpinan diri dan 
prinsip-prinsip servant leadership. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, 
diperlukan upaya tambahan dalam mengatasi hambatan yang ada serta 
meningkatkan keterlibatan dan komitmen remaja dalam program pembinaan. 
Pengabdian ini memberikan wawasan berharga bagi gereja-gereja lain yang 
ingin menerapkan pendekatan serupa dalam pembinaan remaja mereka. 
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setiap tahapan kegiatan. 
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sama terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan pengabdian 
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